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BAB IV

KESIMPULAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang telah dilakukan kepada lima

responden pengikut akun tiktok Ganjar Pranowo tentang persepsi pengikut akun

tiktok Ganjar terhadap citra diri Ganjar Pranowo sebagai politisi kerakyatan selama

masa kampanye, dapat diambil kesimpulan bahwa lima responden melihat Ganjar

Pranowo sebagai:

1.

Sebagai politisi yang konsisten terhadap pencitraannya di tiktok dengan
menampilkan citra diri yang merakyat melalui beberapa cara. Misalnya
dengan murah senyum, ramah, tidak arogan dan tidak menjaga jarak dengan
masyarakat dan diterima masyarakat juga disambut dengan antusias oleh
kalangan manapun.

Persepsi pengikut akun tiktok Ganjar menilai jika Ganjar Pranowo sebagai
politisi yang memiliki jiwa kepemimpinan yang dekat dengan rakyat
(merakyat). Bentuk kedekatan dengan rakyat dapat diperlihatkan pada akun
tiktok Ganjar Pranowo ketika beliau makan bersama di warung kaki lima,
memakai baju yang sederhana seperti kaos dan kemeja, berolahraga
bersama masyarakat, makan bersama para petani, ramah, mampu merangkul
rakyat dan mendengarkan aspirasi serta keluhan mereka. Kedekatan yang
diperlihatkan oleh Ganjar Pranowo pada akun tiktoknya solah olah tidak
adanya kelas sosial anjara Ganjar Pranowo sebagai calon presiden dan
masyarakat. Dengan pendekatan seperti ini tentu membuat pemimpin dan

masyarakat lebih akrab dan dekat.
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Lampiran

Pertanyaan Wawancara

AR A e

10.

Apakah Anda mengikuti Ganjar Pranowo di tiktok?

Kapan Anda mulai mengikuti akun tiktok Ganjar?

Apakah Anda melihat video kampanye Ganjar di tiktok?

Berapa kali Anda melihat video tersebut?

Video apa saja yang Anda lihat?

Dalam video yang Anda lihat bagaimana sosok pemimpin Ganjar menurut
anda? Mengapa demikian?

Menurut Anda bagaimana Ganjar memperlihatkan sosok yang merakyat
pada konten di tiktoknya dari video yang Anda lihat?

Menurut Anda apakah Ganjar konsisten dalam melakukan pencitraan pada
akun tiktoknya? Mengapa demikian?

Menurut Anda ciri khas apa yang memperlihatkan jika Ganjar merupakan
seorang pemimpin yang merakyat?

Menurut Anda Ganjar memperlihatkan kedekatan dengan rakyat seperti

apa?
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Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara 1

Nama : Devan

Umur : 25 tahun

Jenis kelamin : Laki laki
Pendidikan  : Kuliah

Nomor kontak : 081326731190
Hasil Wawancara

Penulis : Halo bro, makasih ya mau diwawancarai buat tugas skripsiku.

Langsung di mulai aja ya.
Narasumber : Oke boleh.
Penulis : Kamu mengikuti akun tiktoknya Ganjar atau engga?

Narasumber : Iya aku follow udah dari lama kurang lebih satu tahun yang lalu

antara bulan Juni atau Juli.
Penulis : Apakah kamu melihat video kampanye Ganjar di tiktok?

Narasumber : Aku lihat tapi lebih banyak yang lewat di fyp dan beranda. Jarang
untuk membuka langsung di akun tiktoknya beliau

Penulis: Berapa kali kamu melihat video tiktoknya Ganjar selama masa kampanye?

Narasumber : Aku lihat video cukup banyak apalagi aku juga kadang lihat
langsung dari akun tiktoknya Ganjar, kadang juga lihat di berandaatau fyp. Mungkin
aku lihat 15 sampai 20 kali video. Ngga terlalu banyak

Penulis : Video yang kamu lihat apa saja?
Narasumber : Ya macam macam. Lihat cukup banyak video, ketika kampanye di

beberapa wilayah terpencil di indonesia terus ada yang blusukan di rumah warga,
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ketemu sama anak anak, ketika beliau ada di sebuah forum untuk menyampaikan
macam macam program kerja dan visi misi, terus makan bersama sama masyarakat
papua, petani, pendukung prabowo, sepedaan bareng istrinya.

Penulis : Kamu liat sosok Ganjar pranowo itu kaya gimana?

Narasumber : Simpel aja sebenarnya. Menurutku beliau orangnya sederhana,
karena dari video tiktoknya aku lihat kalau Ganjar tidak pernah neko neko, selalu
tampil sederhana, bajunya juga itu itu terus, penampilannya monoton, ramah,
interaksi sama warga engga pernah di kawal, tegas, interaksi sama masyarakat
selalu keliatan santai.

Penulis : Berarti dari awal kamu ikutin Ganjar memang orangnya sederhana
terus ya? Engga pernah berubah sampe kemarin mencalonkan sebagai presiden.
Narasumber : iya bro

Penulis : Kalau menurutmu bagaimana Ganjar memperlihatkan sosok yang
merakyat pada konten di tiktoknya?

Narasumber : Kalau menurutku ya dari video kampanye kemarin udah cukup
jelas, misalnya waktu Pak Ganjar ketemu sama masyarakat beliau memeluk ibu ibu,
bapak bapak, anak anak. Paslon yang lain engga ada yang seperti itu. Aku melihat
pak ganjar itu berbeda. Beliau ini natural dan engga dibuat buat. Kalau pelukan ya
peluk beneran, dia merangkul semuanya. Itu yang menurutku paling membedakan
beliau sama yang lain.

Penulis : Menurutmu apakah Ganjar konsisten saat melakukan pencitraan di
akun tiktoknya? Mengapa demikian?

Narasumber : iya konsisten banget. Aku lihat dia semasa kampanye hingga
februari kemarin waktu cerita tentang program kerjanya, Pak Ganjar itu
pencitraannya merakyat terus, gitu gitu terus, waktu acara yang bareng dengan anak
kuliahan dan duduk di bawah, beliau engga memakai baju bagus, cenderung
sederhana, paling Cuma pakai kemeja putih, dia selalu konsisten sama karakternya
Penulis : Menurutmu ciri khas apa yang memperlihatkan Pak Ganjar
merupakan seorang pemimpin yang merakyat?

Narasumber : Dari dulu keliatan banget kalau Pak Ganjar jadi Gubernus Jawa
Tengah penampilannya sederhana, bajunya itu itu terus. Pak Ganjar itu ramah sama

ceria, Pak Ganjar juga engga pernah memperlihatkan keangkuhannya dalam video
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kampanye kemarin, beliau juga memperlihat keramahannya. Kalau ciri khas kan
biasanya lebih ke penampilan, gaya bicara, perilaku, dan Pak Ganjar sama rakyat
selalu nempel.

Penulis : Menurutmu cara Ganjar memperlihatkan kedekatan dengan rakyat
seperti apa?

Narasumber : Kalau Pak Ganjar lagi jalan atau ketemu sama warga terus
kemudian warganya menyapa beliau. Pasti beliau akan menyapa balik. Setiap ada
yang mengajak foto selalu dikasih. Ada dua video yang aku liat Pak Ganjar lari pagi
sama istrinya terus ada warga yang lewat. Beliau nawarin lari pagi bareng satu rute.
Dari hal kecil kaya gitu aja udah keliatan bro kalo misal Ganjar deket banget sama
rakyat.

Penulis : Ganjar mengunggulkan program kerja internet gratis di seluruh
Indonesia. menurut Anda bagaimana? Apakah ini merakyat? Atau hanya daya tarik
untuk memperoleh suara rakyat saja?

Narasumber : Bisa dua kemungkinan antara pilihan itu tadi. Tapi kalau
menurutku lebih ke menarik minat masyarakat supaya pilih dia. Karena kalau sudah
jadi presiden dan terealisasikan dia bakal kasih internet gratis sampai seluruh
Indonesia merata. Setelah itu ya sudah dia engga ada kedekatan sama masayarakat
yang di kasih. Engga mungkin dia datengin satu satu lagi tiap daerah.

Penulis : Apa komentarmu dari video ini?

Narasumber : Kalau menurutku lebih ke personal sama sopan santun. Karena dia
sebagai calon pemimpin pasti harus punya sikap ramah, murah senyum yang
membantu dia dalam membangun hubungan yang positif sama masyarakat.

Penulis : Oke oke makasih banyak ya sekali lagi van.

Transkrip Wawancara 2

Nama : Debi

Umur : 19 tahun

Jenis kelamin : Perempuan
Pendidikan : Kuliah

Nomor kontak : 081378798644

Hasil wawancara
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Penulis : Deb aku mau wawancara kamu untuk narasumber di skripsiku ya
Narasumber : Iya santai

Penulis : Kamu mengikuti akun tiktoknya Ganjar?

Narasumber : Iya aku mengikuti

Penulis : Kapan Anda mulai mengikuti akun tiktok Ganjar?

Narasumber : Sudah dari sebelum Ganjar mencalonkan sebagai presiden

Penulis : Kemudian, Apakah Anda melihat video kampanye Ganjar di
tiktok?

Narasumber : Iya aku melihat cukup banyak

Penulis : Berapa kali Anda melihat video tersebut?

Narasumber : mungkin kurang lebih 30an video aku lihat

Penulis : Video apa saja yang Anda lihat?

Narasumber : Aku kan melihat banyak video, yang paling sering aku lihat pada
saat Pak Ganjar dan Pak Mafud ada di forum, dan beliau menyampaikan beberapa
program kerja mereka, di depan masyarakat, mahasiwa dan teman teman pemuda.
Ada video blusukan Pak Ganjar dan Pak Mafud makan bersama petani di desa.
Kemudian video Pak Ganjar dan Pak Mafud datang ke gereja dan masjid. Disitu
beliau mencari dukungan lewat pemimpin agama. Mungkin lebih tepatnya mereka
sowan ya minta di doakan biar lancar kampanyenya. Itu aja sih soalnya kebetulan
video yang aku lihat sering muncul di beranda.

Penulis : Pertanyaan selanjutnya, di video yang kamu lihat bagaimana sosok
pemimpin Ganjar menurut Anda? Mengapa demikian?

Narasumber : Kalau dari video yang saya lihat ya, Pak Ganjar itu dia apa adanya.
Karena waktu beliau berkampanye dengan Pak Mafud, Pak Ganjar engga pernah di
buat buat, mereka selalu menjadi orang yang seperti dirinya sendiri. Pak Ganjar
kalau pencitraan selalu dekat sama rakyat, ramah, tidak memperlihatkan
keangkuhannya walaupun beliau merupakan calon presiden. Di video kan Pak
Ganjar sangat merangkul semua kalangan masyarakat.

Penulis : Menjadi orang yang seperti dirinya sendiri itu yang seperti apa
Deb?

Narasumber : Dari dulu waktu beliau masih jadi gubernur Jawa Tengah dia

memang sudah dikenal dekat sama rakyat. Terus ketika dia sekarang mencalonkan
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diri dan membuat kampanye di media sosial gerak gerik sama karakter dia masih
sama. Makanya aku bilang dia seperti dirinya sendiri karena dari dulu sama sampai
sekarang.

Penulis : Menurut Anda bagaimana Ganjar memperlihatkan sosok yang
merakyat pada konten di tiktoknya?

Narasumber : Dari perilaku beliau mungkin ya, soalnya Pak Ganjar itu ketika
datang di sebuah tempat dan ada yang memeluk dia, dia akan memeluk balik juga,
tidak menjaga jarak kepada rakyat. Dari hal ini aja sudah memperlihatkan
kerakyatan beliau.

Penulis : Menurut Anda apakah Ganjar konsisten dalam melakukan
pencitraan pada akun tiktoknya? Mengapa demikian?

Narasumber : Konsisten, karena ketika Pak Ganjar berkampanye di semua
daerah, tutur kata, perilaku beliau tidak pernah berubah. Perilaku beliau mulai dari
merangkul rakyat terus ramah dan tidak neko neko terlihat sama terus. Ketika beliau
jogging, bersepeda dengan istrinya juga beliau selalu menyapa masyarakat. Sering
melakukan tos dan foto bersama sama warga Pak Ganjar tidak pernah menolak.
Penulis : Memang tutur kata dan perilaku beliau itu kaya gimana?
Narasumber :Bahasanya Pak Ganjar mudah di pahami seperti lagi ngobrol sama
teman. Kemudian perilakunya itu kaya ke teman juga buat interaksi seperti ngobrol
dan bercanda tidak canggung.

Penulis : Menurut Anda ciri khas apa yang memperlihatkan jika Ganjar
merupakan seorang pemimpin yang merakyat?

Narasumber : Ganjar kelihatan merakyat sebenarnya kan sudah terlihat sebelum
kampanye, mulai menjabat sebagai gubernur Jawa Tengah. Dan ciri khasnya dekat
rakyat dan tidak menjaga jarak. Beliau juga engga pernah ada penghalang satu sama
lain. Mereka sebagai sesama manusia dan rakyat biasa, maka dari itu pak ganjar
punya slogan tuanku ya rakyatku

Penulis : Ini pertanyaan terakhir, Menurut Anda cara Ganjar
memperlihatkan kedekatan dengan rakyat seperti apa?

Narasumber : Banyak sebenarnya, misalnya ketika Pak Ganjar ketemu warga dia
pasti senyum, ramah, salaman, diajak foto engga nolak. Ini aja menurutku sudah

sangat memperlihatkan kedekatan beliau sama rakyat.
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Penulis : Pertanyaan terakhir, Ganjar itu mengunggulkan program kerja
internet gratis di seluruh Indonesia. menurut Anda bagaimana? Apakah ini
merakyat? Atau hanya daya tarik untuk memperoleh suara rakyat saja?
Narasumber : Menurutku bisa di bilang merakyat karena ketika Ganjar
meresmikan di berbagai daerah dia bisa akrab sama masyarakat sekitar. Karena
akrab mungkin akan membuat kenangan bagi warga yang didatangi.

Penulis : Apa komentarmu dari video ini?

Narasumber : Ini kan Pak Ganjar sering meluk dan ga pernah nolak ketika ada
yang memeluk dia. Kalau menurutku memeluk dan bersedia umtuk foto
menunjukan kalau dia itu menghargai sama berusaha dekat sama rakyat. Dari sini
pasti akan meningkatkan keterlibatan dan kepercayaan masayarakat untuk dia. Itu
yang video ibu ibu ngejar Pak Ganjar sedangkan dia lagi lari pagi terus berhenti
setelah foto, menurutku bentuk kecintaan dia sama masyarakat ya itu, mau
melungkan waktu buat mereka. Terlepas itu beneran dia orangnya begitu atau cuma
pencitraan ya engga masalah

Penulis : Oke sudah selesai wawancaranya. Terimakasih ya deb

Transkrips Wawancara 3

Nama : Iwan

Umur : 20 tahun

Jenis kelamin : laki laki
Pendidikan : kuliah

Nomor kontak : 081372830776

Hasil Wawancara
Penulis : Wan ijin ya wawancara untuk tugas skripsiku
Narasumber : Oke bon

Penulis : Apakah Anda mengikuti Ganjar Pranowo di tiktok?
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Narasumber : iya mengikuti

Penulis : Kapan Anda mulai mengikuti akun tiktok Ganjar?

Narasumber : Sekitar bulan agustus tahun lalu (2023)

Penulis : Apakah Anda melihat video kampanye Ganjar di tiktok?
Narasumber : Iya aku lihat

Penulis : Berapa kali Anda melihat video tersebut?

Narasumber : Cukup jarang, mungkin 10 kali kurang lebih

Penulis : Video apa saja yang Anda lihat?

Narasumber : Karena aku jarang lihat video tiktoknya Ganjar, jadi aku Cuma lihat
video yang lewat di beranda atau fyp aja. Paling banyak aku lihat video Ganjar
bersama keluarga ada istri sama anaknya, pak mafud dan tim suksesnya. Ada
beberapa yang beliau blusukan sama ke IKN.

Penulis : Dalam video yang Anda lihat bagaimana sosok pemimpin Ganjar
menurut anda? Mengapa demikian?

Narasumber : Ganjar menurutku orangnya murah senyum, ramah, dekat dengan
tokoh agama, dekat dengan rakyat dan keluarga, sederhana.

Penulis : Kamu tadi bilang kalau Ganjar orangnya sederhana. Yang di
maksud sederhana itu kaya gimana?

Narasumber : Kalau aku lebih lihat ke baju sama gaya kampanye dia ya. Misalnya
dia kampanye pakai baju ya kaos atau kemeja putih.

Penulis : Menurut Anda bagaimana Ganjar memperlihatkan sosok yang
merakyat pada konten di tiktoknya?

Narasumber : Kalau menurutku ketika ganjar datang ke acara-acara atau
bulusukan pasti masyarakat menyambut beliau tidak ada yang cuek, penuh senyum
dan pada mau salaman, antusiasnya juga keliatan bahagia gitu dari senyum
masyarakat di situ. Ganjar juga selalu merespon mereka dengan baik, tidak cuek
dan selalu melayani. Ganjar tidak pilih pilih sama rakyat manapun, beliau melayani
semuanya.

Penulis : Maksudnya tidak pilih pilih itu bagaimana?

Narasumber : Ya dilihat aja dari video kampanye Ganjar kemarin ketika dia

datang ke pasar, ke tempat ibadah, rumah warga, ke IKN pasti semua warga di
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salamin bukan yang pilih pilih atau buang muka. Foto pun juga dilayani semua
sama beliau.

Penulis : Menurut Anda apakah Ganjar konsisten dalam melakukan
pencitraan pada akun tiktoknya? Mengapa demikian?

Narasumber : Keliatan cukup konsisten karena dari beberapa video, beliau engga
pernah lupa untuk ramah dan melayani masyarakat. Ganjar itu selalu konsisten
sama pencitraannya untuk dekat dengan rakyat. Beliau di video tiktoknya
merangkul, sangat welcome sama warga. Dari pasangan calon lain kan tidak ada
yang kaya Ganjar, hanya dia aja.

Penulis : Menurut Anda ciri khas apa yang memperlihatkan jika Ganjar
merupakan seorang pemimpin yang merakyat?

Narasumber : Beliau selalu terjun ke lapangan langsung untuk memantau. Dari
beberapa video yang sudah aku lihat di beranda, ini jadi salah satu cara Ganjar untuk
memperlihatkan ciri khasnya selain ramah dan merakyat. Dengan dia terjun ke
lapangan brarti sama aja kaya masyarakat yang kerja di lapangan. Ibaratnya sebagai
pemimpin mau ngerasain panasnya matahari, gak cuma yang adem adem aja kaya
di kantor. Di video Ganjar engga memperlihatkan kalua beliau lagi ada di kantor,
selalu terjun ke lapangan untuk ngecek keadaan di lapangan.

Penulis : Menurut Anda cara Ganjar memperlihatkan kedekatan dengan
rakyat seperti apa?

Narasumber : Kelihatan dekat ketika Ganjar selalu menanggapi celotehan
warganya, bersalaman, memeluk warga, menggendong anak kecil, mengajak
makan bersama petani, duduk di tikar bersama masayarakat, mengajak warga yang
ketemu di jalan untuk bersepeda dan jogging bareng, menginap di rumah warga.
Penulis : Pertanyaan terakhir, Ganjar itu mengunggulkan program kerja
internet gratis di seluruh Indonesia. menurut Anda bagaimana? Apakah ini
merakyat? Atau hanya daya tarik untuk memperoleh suara rakyat saja?
Narasumber : Aku lebih pilih untuk program kerja aja karena engga ada
hubungannya antara internet gratis dan kedekatan sama masyarakat. Nanti kalo
sudah merata dan terpasang Ganjar tidak akan ke tempat itu lagi.

Penulis : Apa komentarmu dari video ini?
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Narasumber : Keren menurutku karena jarang loh pemimpin kaya gini. Mereka
(paslon lain) lebih menjaga jarak kalau untuk berpelukan. Sedangkan Pak Ganjar
engga. Mungkin karena dia sudah terlanjur terkenal merakyat makanya pencitraan
dia di tiktok sekalian aja sampai yang tos, berpelukan, ngajak olahraga bareng.
Penulis : Makasih banget bro udah mau diwawancarai

Narasumber : Sama sama

Transkrip Wawancara 4

Nama : Gerald

Umur : 17 tahun

Jenis kelamin : Laki laki
Pendidikan : SMA

Nomor kontak : 081345268162

Hasil wawancara

Penulis : Kita mulai wawancaranya ya.
Narasumber : Oke boleh.

Penulis : Apakah Anda mengikuti Ganjar Pranowo di tiktok?

Narasumber : Iya follow.

Penulis : Kapan Anda mulai mengikuti akun tiktok Ganjar?

Narasumber : Seingetku sebelum kampanye 2023.

Penulis : Apakah Anda melihat video kampanye Ganjar di tiktok?
Narasumber : Iya melihat.

Penulis : Berapa kali Anda melihat video tersebut?

Narasumber : Engga begitu banyak, mungkin 15 sampai 20 kali aja.

Penulis : Video apa saja yang Anda lihat?

Narasumber : Kalau yang dari awal beliau kampanye beberapa ada video dia ke
NTT, ke rumah ibadah. Terus ada yang ke pasar, nginap di rumah warga, kampanye
bareng Pak Mafud, main sama keluarga, menraktir makan anak anak.

Penulis : Dalam video yang Anda lihat bagaimana sosok pemimpin Ganjar

menurut anda? Mengapa demikian?
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Narasumber : Karena aku lihat cuma sedikit video jadi beliau menurutku
pemimpin yang dekat dengan rakyat, merangkul semuanya. Dari video waktu
kampanye, aku lihat Pak Ganjar selalu senyum dan ramah ke semua orang. Dia juga
pekerja keras untuk keluarganya. Kedekatan beliau untuk keluarga sama
masyarakat sangat erat.

Penulis : Menurut Anda bagaimana Ganjar memperlihatkan sosok yang
merakyat pada konten di tiktoknya?

Narasumber : Merakyatnya Pak Ganjar itu keren, dia merangkul masyarakat dari
mana pun. Masyarakat juga selalu menerima beliau walaupun dari pendukung
paslon lain. Ada video yang memperlihatkan ketika Pak Ganjar datang di kota tapi
banyak warga yang meneriaki Pak Ganjar yang ternyata mereka dari pendukung
paslon no 2. Beliau tetap menerima dan senyum. Malah mengajak mereka makan
dan membuat konten bersama.

Penulis : Menurut Anda apakah Ganjar konsisten dalam melakukan
pencitraan pada akun tiktoknya? Mengapa demikian?

Narasumber : Konsisten sekali sama kesederhanaan, keramahannya. Itu yang
membuat ganjar dikenal di mana mana. Aku lihat engga ada lagi selain
keramahannya sama cara beliau membuat masayarakat itu senang.

Penulis : Menurut Anda ciri khas apa yang memperlihatkan jika Ganjar
merupakan seorang pemimpin yang merakyat?

Narasumber : Kalau menurutku Pak Ganjar itu apa adanya. Terus rambut beliau
yang putih juga memperlihatkan ciri khas beliau. Di video tiktoknya Ganjar engga
pernah menolak kalau diajak foto sama berjabat tangan. Mau dirangkul juga tidak
masalah.

Penulis : Menurut Anda Ganjar memperlihatkan kedekatan dengan rakyat
seperti apa?

Narasumber : Yang aku soroti ketika beliau mau merangkul, memeluk, tidak
nolak diajak foto, mau berdesak desakan sama warga. Dari situ udah keliatan sekali
kalau dia pemimpin yang dekat dengan rakyat.

Penulis : Pertanyaan terakhir, Ganjar itu mengunggulkan program kerja
internet gratis di seluruh Indonesia. menurut Anda bagaimana? Apakah ini

merakyat? Atau hanya daya tarik untuk memperoleh suara rakyat saja?
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Narasumber : Kalau aku menganggap itu merakyat karena tujuan dari program
itu kan memberi akses internet gratis ke masyarakat yang membutuhkan, terutama
yang kurang mampu secara ekonomi dan pendidikan.

Penulis : Apa komentarmu dari video ini?

Narasumber : Bisa karena pencitraan waktu kampanye, bisa juga karena
karakternya udah seperti itu. Apa lagi dia kan keliatan humble, ganteng, tinggi,
mungkin kalo masyarakat mau ngajak foto jadi engga canggung. Senjatanya Pak
Ganjar ya apa lagi selain ramah ke semua orang. Tapi bagus juga soalnya paslon
lain engga ada yang seperti pak Ganjar. Buat pembeda aja menurutku.

Penulis : Oke terimakasih.

Transkrip Wawancara 5

Nama : Putra

Umur : 22 tahun

Jenis kelamin : Laki laki
Pendidikan : Kuliah

Nomor kontak : 081326089917

Hasil Wawancara

Penulis : Ijin wawancara ya untuk tugas akhirku
Narasumber : Oke silahkan
Penulis : Apakah Anda mengikuti Ganjar Pranowo di tiktok?

Narasumber : Iya mengikuti

Penulis : Kapan Anda mulai mengikuti akun tiktok Ganjar?
Narasumber : Seingatku bulan September awal kampanye

Penulis : Apakah Anda melihat video kampanye Ganjar di tiktok?
Narasumber : Iya betul

Penulis : Berapa kali Anda melihat video tersebut?

Narasumber : Mungkin 10 kali lebih ada

Penulis : Video apa saja yang Anda lihat?
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Narasumber : Ada acara malam mingguan bersama Ganjar, kunjungan ke rumah
warga, kampanye di Semarang, Ganjar Mafud menghadiri pertemuan dengan
mahasiswa, blusukan ke pasar dan mendatangi acara umkm, Ganjar bersama tim
suksesnya di beberapa kota

Penulis : Dalam video yang Anda lihat bagaimana sosok pemimpin Ganjar
menurut anda? Mengapa demikian?

Narasumber : Beliau sangat ramah dan dekat dengan rakyat. Keramahan beliau
saat menyapa masyarakat di berbagai kota selalu mengundang antusias warga mulai
dari anak anak hingga orang tua. Ganjar juga sering memberikan motivasi kepada
mahasiswa dan masyarakat ketika berada di acara malmingan. Ganjar tidak segan
untuk mengajak makan bersama masyarakat di saat beliau lagi berkungjung di
rumah makan yang di lewatinya.

Penulis : Menurut Anda bagaimana Ganjar memperlihatkan sosok yang
merakyat pada konten di tiktoknya?

Narasumber : Di akun tiktoknya Ganjar dia menunjukan bergai macam cara
untuk terlihat merakyat. Misalnya Ganjar ramah sama semua orang. Gaya
berpakaian beliau juga sederhana cuma pakai kaos atau kemeja polos, kadang juga
pakai kaos olahraga. Semua yang menyapa beliau selalu dibalas salam oleh beliau.
Penulis : Menurut Anda apakah Ganjar konsisten dalam melakukan
pencitraan pada akun tiktoknya? Mengapa demikian?

Narasumber : Konsisten di beberapa video, tetapi ada juga yang tidak selalu
konsisten. Misalnya pak gajar kelihatan konsisten ketika selalu ramah dan murah
senyum ketika bertemu rakyat. Dalam hal ini jelas memperlihatkan jiwa
kepemimpinan yang merakyat. Tidak konsistennya saat beliau kurang dekat dengan
rakyat saat beliau kunjungan di beberapa daerah beliau hanya berjalan saja padahal
banyak masyarakat yang menyapa.

Penulis : Menurut Anda ciri khas apa yang memperlihatkan jika Ganjar
merupakan seorang pemimpin yang merakyat?

Narasumber : Mudah akrab dengan rakyat menurutku jadi ciri khas utama karena
hampir semua video ganjar di tiktoknya beliau menunjukan itu. Pak Ganjar selalu
menerima komentar dan kritikan masyarakat. Beliau kayanya tidak mengambil hati

ketika menerima Kkritik yang nylekit atau pedas dari masyarakat
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Penulis : Menurut Anda Ganjar memperlihatkan kedekatan dengan rakyat
seperti apa?

Narasumber : Orang lagi jalan, naik sepeda, bahkan pendukung paslon lain juga
dia sapa. Engga pandang bulu pokoknya. Jarang juga pemimpin yang mau gendong
anak anak.

Penulis : Pertanyaan terakhir, Ganjar itu mengunggulkan program kerja
internet gratis di seluruh Indonesia. menurut Anda bagaimana? Apakah ini
merakyat? Atau hanya daya tarik untuk memperoleh suara rakyat saja?
Narasumber : Menurutku tidak merakyat karena bisa aja untuk menarik perhatian
dan dukungan politik dari masyarakat tanpa mempertimbangkan kebutuhan riil
mereka. Lebih ke strategi politik semata menurutku. Ya bisa diliat aja kalau program
itu sebenernya akan dijalankan dengan transparan, keadilan, efetifitas atau ternyata
engga berpihak ke rakyat.

Penulis : Apa komentarmu dari video ini?

Narasumber : Yang jelas dengan Pak Ganjar kaya gini, beliau keliatan akrab
banget sama raykat. Dari keakraban bisa membuat rakyat gampang tertarik. Apa
lagi yang banyak dipeluk biasanya ibu ibu. Mungkin targetnya Ganjar perempuan
dengan memanfaatkan fisik dia yang tinggi, ganteng, friendly. Tapi menurutku
efisien banget untuk membuat dekat dengan rakyat. Itu yang Ganjar lagi lari terus
disamperin orang atau pak lagi olahraga tiba tiba ngajak orang ikut lari bareng
engga ada paslon lain kaya gitu. Kreatif banget Pak Ganjar buat memikat
masyarakatnya. Cuma sayang aja kok ga kepilih di pilpres kemarin.

Penulis : Sip sudah selesai
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